BABII

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Inflasi

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum barang-barang
secara terus menerus. Ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai
macam barang itu naik dengan presentase yang sama. Mungkin dapat
terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan. Yang penting terdapat
kenaikan harga umum barang secara terus menerus selama suatu periode
tertentu. Kenaikan yang terjadi hanya sekali saja (meskipun dengan
presentase yang cukup besar) bukanlah merupakan inflasi.

Kenaikan harga diukur dengan menggunakan index harga. Ada tiga
macam indeks harga yang digunakan untuk menghitung laju inflasi, yaitu
Indeks Harga Konsumen (IHK), Indeks Harga Produsen (IHP), dan Indeks
Harga Perdagangan Besar (IHPB).

Dari definisi diatas, ada tiga komponen yang harus dipenuhi agar
dapat dikatakan telah terjadi inflasi:®

a. Kenaikan harga
Harga suatu komoditas dikatakan naik jika menjadi lebih tinggi

daripada harga periode sebelumnya. Misalnya, harga sabun mandi 80

" Nopirin, Ekonomi Moneter (Y ogyakarta:BPFE, 2000), 25.
? Rahardja, Prathama dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro, (Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2001), 203.
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gram per buah kemarin adalah Rp 1.000,-. Hari ini menjadi Rp 1.100,.
Berarti harga sabun per buah hari ini Rp 100,- lebih mahal dibanding
harga kemarin. Dapat dikatakan telah terjadi kenaikan harga sabun.
Perbandingan tingkat harga bisa dilakukan dengan jarak waktu yang

lebih panjang seminggu, sebulan, triwulan, dan setahun.

. Bersifat umum

Kenaikan harga suatu komoditas belum dapat dikatakan inflasi
jika kenaikan tersebut tidak menyebabkan harga-harga secara umum
naik. Harga buah mangga harum manis di Jakarta, jika belum
musimnya dapat menjadi Rp 10.000,- per kilogram. Tetapi jika sudah
musimnya, sekitar akhir tahun, dapat hanya dibeli dengan harga Rp
4.000,- sampai Rp 5.000,- per kilogram. Jadi harga mangga pada
periode-periode tertentu akan mengalami kenaikan dua sampai tiga
kali lipat. Tetapi kenaikan mangga yang sangat tajam tersebut tidak
menimbulkan inflasi, karena harga-harga komoditas lain tidak naik.
Mangga harum manis bukanlah komoditas pokok, sehingga tidak
memiliki dampak besar terhadap stabilitas harga.

Berlangsung terus menerus

Kenaikan harga yang bersifat umum juga belum akan
memunculkan inflasi, jika terjadinya hanya sesaat. Karena itu
perhitungan inflasi dilakukan dalam rentang waktu minimal bulanan.
Sebab dalam sebulan akan terlihat apakah kenaikan harga bersifat

umum dan terus-meneru. Rentang waktu yang lebih panjang adalah
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triwulan dan tahunan. Jika pemerintah melaporkan bahwa inflasi

tahun ini adalah 10%, berarti akumulasi inflasi adalah 10% per tahun.

Inflasi triwulanan rata-rata 2,5% (10%:4), sedangkan inflasi bulanan

sekitar 0,83% (10%:12).?

Inflasi merupakan suatu masalah ekonomi yang banyak
mendatangkan perhatian para pemikir ekonomi. Pada asasnya inflasi
merupakan gejala ekonomi yang berupa naiknya tingkat harga.
Didasarkan kepada sumber penyebabnya, inflasi dapat digolong-
golongkan sebagai berikut:

e Inflasi permintaan. Istilah lain untuk inflasi semacam ini antara
lain ialah demand-pull inflation, inflasi tarikan permintaan dan
demand inflation.

e Inflasi penawaran. Istilah lain yang banyak dipakai untuk inflasi
semacam ini ialah cost-push inflation dan supply inflation.

e Inflasi campuran, yaitu inflasi yang mempunyai unsur baik
demand-pull maupun cost-push. Inflasi semacam ini sering pula
disebut mixed inflation.

Inflasi dapat mempengaruhi distribusi pendapatan, alokasi
faktor produksi serta produk nasional. Efek terhadap distribusi
pendapatan disebut dengan: equity eftect, sedangkan efek terhadap
alokasi faktor produksi, dan produk nasional masing-masing disebut

dengan efficiency dan output effects.

? Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro (Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia:2004), hlm.155.
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Menurut Nopirin, terdapat empat kebijaksanaan yang dapat
mencegah inlflasi, antara lain®:
1) Kebijaksanaan Moneter

Sasaran kebijaksanaan moneter dicapai melalui pengaturan
jumlah uang yang beredar (M). Salah satu komponen jumlah uang
adalah vang giral (demand deposit). Uang giral dapat terjadi melalui
dua cara, pertama apabila seseorang memasukkan uang kas ke bank
dalam bentuk giro. Kedua, apabila sesorang memperoleh pinjaman
dari bank tidak diterima kas tetapi dalam bentuk giro. Deposito yang
timbul dengan cara kedua sifatnya lebih inflatoir daripada cara
pertama. Sebab cara pertama hanyalah pengalihan bentuk saja dari
uang kas ke uang giral.

Bank sentral dapat mengatur uang giral ini melalui penetapan
cadangan minimun. Untuk menekan laju inflasi cadangan minimun
ini dinaikkan sehingga jumlah uang menjadi lebih kecil. Disamping
cara ini, bank sentral dapat menggunakan apa yang disebut dengan
tingkat diskonto (discount rate). Discount rate adalah untuk pinjaman
yang diberikan oleh bank sentral pada bank umum. Pinjaman ini
biasanya berujud tambahnya cadangan bank umum yang ada pada
bank sentral. Discount rate ini bagi bank umum merupakan biaya
untuk pinjaman yang diberikan oleh bank sentral. Apabila tingkat

diskonto dinaikan (oleh bank sentral) maka gairah bank umum untuk

* Nopirin, Ekonomi Moneter (Yo gyakarta:BPFE, 2000), 32.
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meminjam makin kecil sehingga cadangan yang ada pada bank sentral
juga mengecil. Akibatnya, kemampuan bank umum memberikan
pinjaman pada masyarakat makin kecil sehingga jumlah uvang beredar
turun dan inflasi dapat dicegah.

Instrumen lain yang dapat dipakai untuk mencegah inflasi
adalah politik pasar terbuka (jual/beli surat berharga). Dengan cara
menjual surat berharga bank sentral dapat menekan perkembangan
jumlah uvang beredar sehingga laju inflasi dapat lebih rendah.
Kebijaksanaan Fiskal

Kebijaksanaan fiskal —menyangkut pengaturan tentang
pengeluaran pemerintah serta perpajakan yang secara langsung dapat
mempengaruhi permintaan total dan dengan demikian akan
mempengaruhi harga. Inflasi dapat dicegah melalui penurunan
permintaan total. Kebijaksanaan fiskal yang berupa pengurangan
pengeluaran pemerintah serta kenaikan pajak akan dapat mengurangi
permintaan total, sehingga inflasi dapat ditekan.

Kebijaksanaan yang Berkaitan dengan Output

Kenaikan output dapat memperkecil laju inflasi. Kenaikan
jumlah output ini dapat dicapai misalnya dengan kebijaksanaan
penurunan bea masuk sehingga impor barang cenderung meningkat.
Bertambahnya jumlah barang di dalam negeri cenderung menurunkan

harga.
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4) Kebijaksanaan Penentuan Harga dan /ndexing
Ini dilakukan dengan penentuan ceiling harga, serta
mendasarkan pada indeks harga tertentu untuk gaji ataupun upah
(dengan demikian gaji/upah secara riil tetap). Kalau indeks harga

naik, maka gaji/upah juga dinaikkan.

2. Sukubunga

Bunga merupakan hal penting bagi suatu bank dalam penarikan
tabungan dan penyaluran kreditnya. Bunga bank bisa menjadi biaya (cos?
of fund) yang harus dibayarkan kepada penabung. Tetapi di lain pihak,
bunga juga dapat merupakan pendapatan bank yang diterima dari debitor
karena kredit yang diberikannya.’

Suku bunga adalah harga yang dibebankan oleh unit ekonomi yang
mengalami surplus pada unit ekonomi yang mengambil defisit atas
pinjaman yang diberikan dari tabungannya.’

Bunga secara leksikal sebagai terjemahan dari inferest.
Sebagaimana diungkapkan dalam suatu kamus dinyatakan bahwa,
“interest is a charge for a financial loan, usually a percentage of the
amount loaned”. Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang yang

biasanya dinyatakan dengan percentage dari uang yang dipinjamkan.’

> Diana Puspitasari, “Analisis Pengaruh CAR, NPL, PDN, NIM, BOPO, LDR, dan Suku Bunga
SBI Terhadap ROA (Studi pada Bank Devisa di Indonesia Periode 2003-2007)”, (Skripsi-
Universitas Diponegoro, Semarang, 2009), him. 49.

% Eugene A. Diulio, Uang dan Bank, (Erlangga, 1993), him. 42.

" Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), him. 40.
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3. Analisis Laporan Keuangan

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada
dasarnya karena mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan
tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan.® Dimana tujuan
pelaporan keuangan bisa dirumuskan ke dalam tujuan yang umum, yang
kemudian diturunkan menjadi tujuan-tujuan yang lebih spesifik. Tujuan
paling spesifik adalah memberikan informasi sumber daya ekonomi,
kewajiban, dan modal saham; memberi informasi pendapatan yang
komprehensf; dan memberi informasi aliran kas.’

Secara umum ada tiga bentuk laporan keuangan yang pokok yang
dihasilkan oleh perusahan:'

- Neraca

- Laporan Laba-Rugi

- Laporan Aliran Kas

Laporan-laporan keuangan tersebut pada dasarnya ingin
melaporkan kegiatan —kegiatan perusahaan: kegiatan investasi, kegiatan
pendanaan, dan kegiatan operasional, sekaligus mengevaluasi
keberhasilam strategi perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Laporan laba-rugi mencatat aliran pendapatan dan biaya-biaya
yang berkaitan dalam suatu periode tertentu, biasanya satu tahun. Neraca

merupakan potret kondisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu.

¥ Mahmud M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2009), 1

*Mahmud M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan..., 43.

¥ Ibid., 12.
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Laporan aliran kas menggambarkan aliran kas masuk dan kas keluar pada
suatu periode tertentu. Laporan ini terutama untuk melihat likuiditas
suatu perusahaan.''

Terdapat dua cara metode perhitungan laporan keuangan yaitu
analisis common size dan analisis rasio. Analisis common size disusun
berdasarkan dengan jalan menghitung tiap-tiap rekening dalam laba-rugi
dan neraca menjadi proporsi dari total penjualan (untuk laporan laba-rugi)
atau dari total aktiva (untuk neraca). Cara semacam ini memudahkan
pembacaan data-data keuangan untuk beberapa periode tertentu.
Sedangkan analisis rasio pada dasarnya disusun dengan menggabungkan
angka-angka di dalam atau antara laporan laba-rugi dan neraca. Dengan
cara rasio semacam ini diharapkan pengaruh perbedaan ukuran akan
hilang.'* Misal dua perusahaan mempunyai aktiva lancara yang berbeda,
Rp 10 juta untuk perusahaan A dan Rp 5 juta untuk perusahaan B. Secara
sepintas nampak bahwa perusahan Atau lebih likud karena mempunyai
kas yang lebih tinggi, tetapi kalau perusahaan tersebut mempunyai utang
semacam ini, perusahaan Atau 10 juta, sedangkan perusahaan Bahwa 2,5
juta, likuiditas kedua perusahaan akan berlainan. Perusahaan Atau
mempunyai aktiva lancar Rp 10 juta, tetapi harus menanggung utang
lancar Rp 10 juta, sedangkan perusahaan B mempunyai aktiva lancar Rp 5
juta, tetapi hanya menanggung utang setengahnya yaitu Rp 2,5 juta.

Rasio-rasio keuangan menghilangkan pengaruh ukuran dan membuat

11 .
1bid., 67.
2 Mahmud M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan..., 74
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ukuran bukan dalam angka absolut, tetapi dalam angka relatif seperti
contoh diatas tersebut.
Pada dasarnya analisis rasio dikelompokkan ke dalam lima macam
kategori, yaitu:13
1) Rasio Likuiditas
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.
2) Rasio Aktivitas
Rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan aset
dengan melihat tingkat aktivitas aset
3) Rasio Solvabilitas
Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
4) Rasio Profitabilitas
Rasio yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan
laba.
5) Rasio Pasar
Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif
terhadap nilai buku perusahaan.
Selanjutnya, penulis akan memfokuskan penelitian pada rasio
profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank untuk

menghasilkan keuntungan, baik dari kegiatan operasional maupun yang

B Ibid., 74.
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berasal dari kegiatan-kegiatan non-operasionalnya. Profitabilitas
merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam menilai sehat
tidaknya suatu bank selain faktor modal, kualitas aktiva, manajemen, dan
likuiditas.'*

Rasio Profitabilitas (Profitability Ratios) adalah sekelompok rasio
yang menunjukkan kombinasi dan pengaruh likuiditas, manajemen aset,
dan utang pada hasil operasi.'’ Rasio profitabilitas adalah rasio yang
menunjukkan efektifitas menciptakan laba. L[aba pada dasarnya
menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam membuat keputusan
investasi dan pembiayaan.'®

Untuk mengukur kemampuan bank memperoleh keuntungan dapat
mengunakan rasio profitabilitas tergantung pada informasi yang diambil
dari laporan keuangan.'” Rasio profitabilitas terdiri dari:

a. Margin laba (Profit Margin)
b. Return On Investment (ROI)
c. Return On Asset (ROA)

d. Return on Equity (ROE)

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan refurn of asset (ROA)
untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Rasio ini

menggambarkan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba

"Tri Hendro dan Conny Tjandra Rahardja, Bank dan Institusi. .., 206.

“Eugene F.Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan ; Essentials of
Financial Management.(Jakarta: Salemba Empat, 2010), 146.

"“Martono dan D. Agus Harjito, Manajemen Keuangan Perusahaan, Edisi Pertama, Cetakan
Kelima. (Yogyakarta:Ekonisia, 2005), 60.

""Manahan P. Tampubolon., Manajemen Keuangan (Finance Management), (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2005), 39.
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secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba sebelum
pajak dengan total aset. ROA juga mengambarkan perputaran aktiva yang
diukur dari volume penjualan. Semakin besar ROA suatu bank, maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. Semakin
kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank
dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau
menekan biaya.

ROA merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen
dalam meningkatkan keuntungan perusahaan sekaligus untuk menilai
kemampuan manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka
dengan kata lain dapat menggambarkan produktivitas bank tersebut.
ROA digunakan untuk menganalisis tingkat profitabilitas. ROA dihitung
dengan cara membandingkan laba bersih dengan total aset atau

aktivanya.'®

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Table 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Hasil Perbedaan
Edhi Satryo Analisis Pengaruh Penelitian ini Pertama, penelitian
Wibowo, Suku Bunga, menggunakan metode ini menggunakan
Muhammad Inflasi, CAR, analisis data kuantitatif, independen berupa
Syaichu BOPO, NPF perhitungannya suku bunga, inflasi,
Universitas terhadap menggunakan metode CAR dan BOPO.
Diponegoro Profitabilitas Bank | statistik dibantu dengan Kedua variabel

'8 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah. (Y ogyakarta: Ekonisia, 2004), .hlm.146.




22

Semarang Syariah program SPSS. Sampel dipenden yang
(2013) dan populasi yang digunakan adalah
digunakan dalam profitabilitas bank
penelitian ini adalah data syariah.
laporan keuangan triwulan
pada periode 2008-2011
pada bank umum syariah.
Hasil yang diperoleh
menunjukkan secara
parsial, suku bunga, inflasi,
CAR tidak berpengaruh,
sedangkan BOPO
berpengaruh signifikan
negatif terhadap
profitabilitas bank syariah.
Adi Stiawan Analisis pengaruh Variabel makroekonomi Pertama Penelitian
Universitas faktor yang digunakan pada ini menggunakan
Diponegoro makroekonomi, penelitian ini adalah inflasi | teknik sampling
Semarang pangsa pasar, dan dan GDP, variabel pangsa | purposif sampling,
(2009) karakteristik bank | pasar adalah pangsa kedua penelititan
terhadap pembiyaan, dan variabel menggunakan
profitabilitas karaktesistik bank adalah variabel
Bank Syariah CAR, FDR, NPF, BOPO makroekonomi,
(Studi pada Bank dan SIZE. Penelitian ini pangsa pasar dan
Syariah Periode menggunakan teknik karaktesistik bank
2005-2008) sampling purposif
sampling, teknik analisis
data yang digunakan

adalah analisis regresi
linier berganda dimana
sebelumnya data telah
diuji dengan pengujian
asusmsi klasik meliputi
normalitas data,
heteroskedastisitas,
multikolinieritas dan
autokorelasi. Hasil yang
diperoleh menunjukkan
bahwa pertumbuhan GDP
yang termasuk dalam
faktor makroekonomi tidak
berpengaruh signifikan
terhadap ROA, variabel
FDR, pangsa pasar, dan
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CAR berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA,
sedangkan BOPO, NPF,
dan SIZE berpengaruh
negatif signifikan terhadap
ROA.

Erni Pengaruh Capital Penelitian ini Pertama, sample
Kurniasih Adequacy Ratio menggunakan metode penelitian
Universitas (CAR), Non kuantatif, dimana teknik menggunakan ini
Islam Negeri Performing analisis data yang metode purposive
Sunan Financing (NPF), digunakan adalah regresi sampling diperoleh
Kalijaga Biaya linier berganda. Populasi 3 BUS dan 3 BUK.
Yogyakarta Operasional data yang digunakan Kedua, varibael
(2012) Pendapatan adalah Bank Umum yang digunakan
Operasional Syariah (BUM) dan Bank | penelitian ini
(BOPO), Suku Umum Konvensional adalah Capital
Bunga dan Inflasi (BUK) dengan metode Adequacy Ratio
terhadap purposive sampling (CAR), Non
Profitabilitas diperoleh 3 BUS dan 3 Performing
(Perbandingan BUK. Hasil dari penelitian | Financing (NPF),
Bank Umum ini secara parsial Biaya Operasional
Syariah dan Bank menunjukkan BOPO, suku | Pendapatan
Umum bunga dan inflasi Operasional
Konvensional berpengaruh signifikan (BOPO), Suku
Periode 2007- terhadap ROA, sedangkan | Bunga dan Inflasi
2011) CAR, FDR dan NPF tidak | terhadap
berpengaruh terhadap Profitabilitas
ROA pada bank umum
syariah (BUS) . sedangkan
pada bank umum
konvensional
Febrina Analisis Pengaruh Penelitian ini Pertama, penelitian
Dwijayanthy Inflasi, BI Rate, menggunakan data ini menggunakan uji
dan Prima dan Nilai Tukar sekunder berupa data-data | asumsi klasik
Naomi Mata Uang tingkat inflasi, BI Rate, dengan model
Universitas terhadap nilai tukar mata uang, serta | penelitian uji
Paramadina Profitabilitas bank yang diteliti adalah kolinieritas. Kedua
Jakarta Bank Periode bank yang tercatat pada variabel yang
(2009) 2003-2007 indek LQ-45 pada periode | digunakan

februari-juli 2008.
Pembahasan pada
penelitian ini
menggunakan uji asumsi

penelitian ini adalah
Inflasi, BI Rate, dan
Nilai Tukar Mata
Uang terhadap
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klasik dengan model
penelitian uji kolinieritas.
Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa inflasi
berpengaruh terhadap
profitabilitas bank,
sedangkan BI Ratetidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas bank, dan
nilai tukar mata uang
berpengaruh terhadap
profitabilitas bank.

Profitabilitas

Fuad
Hasyim
Universitas
Islam Negeri
Sunan
Kalijaga
Yogyakarta
(2012)

Pengaruh NPF,
GWM, BOPO,
FDR, CAR, SIZE,
dan
Makroekonomi
terhadap
Profitabilitas
Bank Umum
Syariah

Metode penelitian ini
adalah metode kuantitatif.
Data diperoleh dari laporan
publikasi bank yang
bersangkutan dan
diperoleh dari website
Bank Indonesia (BI). Hasil
penelitian ini menunjukkan
secara simultan NPF,
GWM, BOPO, CAR, FDR,
SIZE dan makroekonomi
(suku bunga, inflasi, nilai
tukar mata uang, dan
imbalan SBIS)
berpengaruh terhadap
profitabilitas sebesar 84,
2%, sedangkan sisanya
15,6% dijelaskan oleh
variabel lain. Secara
parsial BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah,
sedangkan NPF, GWM,
suku bunga, inflasi, SIZE,
nilai tukar mata vang, dan
imbalan SBIS tidak
berpengaruh. Namun, FDR
dan CAR berpengaruh
signifikan dengan nilai
signifikan dibawah nilai
alpha, akan tetapi, arah

Pertama, penelitian
ini menggunakan
independen berupa
NPF, GWM, BOPO,
FDR, CAR, SIZE,
dan Makroekonomi.
Kedua variabel
dipenden yang
digunakan adalah
Profitabilitas Bank
Umum Syariah.
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pengaruh berlawanan
sehingga Ha ditolak.

Aria
Muharam
Universitas
Islam Negeri
Sunan
Kalijaga
Yogyakarta
(2009)

Analisis Pengaruh
Kondisi Makro
Ekonomi
terhadap
Perubahan Laba
Operasional Bank
Umum Syariah
Periode 2005-
2007

Penelitian ini
menggunakan data
kuantitatif. Populasi
sekaligus sampel dalam
penelitian ini adalah Bank
Muamalat Indonesia
(BMI), Bank Syariah
Mandiri (BSM), dan Bank
Syariah Mega Indonesia
(BSMI). Periode penelitian
ini adalah dari triwulan 1
2005- triwulan IV 2007.
Berdasarkan hasil
penelitiannya, makro
ekonomi yaitu pendapatan
nasional, Inflasi, dan suku
bunga terbukti
berpengaruh simultan
terhadap laba operasi bank
umum syariah. Secara
parsial, pendapatan
nasional (GDP)
berpengaruh signifikan
terhadap laba operasional,
sedangkan inflasi dan suku
bunga tidak berpengaruh
terhadap laba operasional
bank umum syariah.

Penelitian ini
mengunakan
populasi dan sampel
dari Bank Muamalat
Indonesia (BMI),
Bank Syariah
Mandiri (BSM), dan
Bank Syariah Mega
Indonesia (BSMI).
Kedua, variabel
yang di gunakan
adalah Kondisi
Makro Ekonomi
terhadap Perubahan
Laba Operasional
Bank Umum
Syariah

C. Kerangka Konseptual

Inflasi (X1)

Suku Bunga (X2)

Profitabilitas () ]
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Keterangan :
Y : Variabel Dependent

X, Xy, : Variabel Independent

D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang belum sempurna, sehingga
perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalu

? Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

penelitian.'
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”
Bedasarkan latar belakang hingga kerangka konseptual diatas, maka penulis
mengemukakan sebagai berikut.
Hy : Variabel inflasi dan suku bunga tidak berpengaruh secara simultan
dan parsial terhadap profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di Indonesia pada periode tahun 2011-2014.
H, : Variabel inflasi dan suku bunga berpengaruh secara simultan dan

parsial parsial terhadap profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS) di Indonesia pada periode tahun 2011-2014.

' Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), 75.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Allfabeta, 2011), 64.



